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ABSTRAK

Latar Belakang: Fungsi antioksidan dari teh telah banyak diteliti. Teh
hitam memiliki kandungan utama theaflavins, thearubigins dan catechins.
Konsumsi etanol kronik dalam jumlah besar dapat menyebabkan gangguan fungsi
hepar, pankreas dan ren, yang disebabkan terutama disebabkan oleh proses stres
oksidatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh infusa teh hitam
terhadap gangguan beberapa organ tersebut diinduksi etanol diteliti.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni
dikerjakan dengan rancangan completely randomized design, dengan 6 kelompok
eksperimental yang masing-masing menggunakan 5 ekor tikus. K1 kontrol
normal; K2 diberi infusa teh hitam 0,252 gr/ 200 grBB; (K3) diberi etanol 20%
dengan volume 2 ml/ hari; K4, K5 dan K6 yaitu kelompok perlakuan diberi etanol
20% volume 2 ml, 1 jam kemudian diberi infusa teh hitam dengan dosis 0,126 gr/
200 grBB; 0,252 gr/ 200 grBB;0, 50 gr/ 200 grBB setiap hari. Pada hari ke 31
hewan coba diterminasi dan diambil jaringan hepar, pankreas, dan renal.
Kemudian dilakukan pembuatan sediaan histopatologi pada organ hepar dan
ginjal, sediaan dengan pewarnaan histokimia Victoria blue.

Hasil: Pengamatan dan analisis sediaan histopatologi hepar menunjukkan
adanya perbedaan bermakna p=0,004 (p<0,05);sediaan pankreas menunjukkan
adanya perbedaan bermakna jumlah rata-rata sel alfa dan sel beta pulau
Langerhans pankreas, yaitu p=0,002 untuk sel alfa dan 0,00 untuk sel beta
(p<0,05); sediaan renal menunjukkan adanya perbedaan bermakna rata skor
kerusakan ginjal p=0,001 (p<0,05).

Kesimpulan: Infusa teh hitam memperbaiki gambaran histopatologi hepar
dan ren, serta meningkatkan jumlah sel-sel alfa dan sel-sel beta pankreas pada
tikus putih (Sprague Dawley) yang diberi etanol 20% kronik.

Kata Kunci: teh hitam, alkohol, hepar, pankreas, renal.
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ABSTRACT

Backgroud and Aim: Many research of tea antioxidant function have been
establish. Major contains of black tea are thearuflavins, therubigins and catechins.
Chronis consumption of ethanol could caused hepar, pancreas and renal
disturbance. The effect of black tea infusion toward ethanol organs disturbance will
be researched.

Methods: The research was carried out with the method of true experimental
with post-test only control group design, with six groups and five rats on each group.
K1 normal control; K2 were given black tea infusion 0,252 gr/ 200 grBB; K3 were
given 2ml ethanol 20%; K4, K5 and K6 treatment group were given ethanol 20%, one
our later each of rat were given black tea infusion with doses 0,126 gr/ 200 grBB;
0,252 gr/ 200 grBB and 0,5 gr/ 200 grBB every day. On day 31% all rats were
terminated. Liver, pancreas and renal were collected, and then it were made
histophatological preparation on liver and renal, and Victoria blue stainning on
pncreas.

Results: Analysis and observation of liver histopatology preparation were
showed the significant difference p=0,004 (p<0,05); pancreas Victoria blue stainning
were showed significant difference of the amount of alpha cells p=0,002 and beta
cells 0,000 of pancreatic langerhans islets (p<0,05); renal histopathology
preparation were showed significant difference p=0,001 (p<0,05).

Conclusion: Black tea infusion ameliorate histopathological pictures of
hepar, renal and increase the amount of alpha cell and beta cell of pancreatic
langerhans islets in white rat (Sprague Dawley) induced by ethanol 20%.

Keywords: black tea, ethanol, liver, pancreas, renal.
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PENDAHULUAN

Teh adalah minuman yang
terpopuler, murah dan dikonsumsi
oleh banyak orang. Ada tiga jenis the,
yaitu teh hijau yang  tidak
terfermentasi; teh  oolong yang
terfermentasi sebagian; dan teh hitam
yang terfermentasi sempurna.
Fermentasi pada pemrosesan ini
adalah perubahan oksidatif dan
enzimatik di dalam daun the.! Jenis
teh yang banyak dikonsumsi adalah
teh hitam, kemudian teh hijau. Enam
kelompok bioflavanoid yang ter-
kandung dalam daun teh memiliki
aktivitas antioksidan yang beberapa
puluh kali lebih kuat dibandingkan a-
tocopherol, vitamin C, dan f3-carotene.
Antioksidan utama dalam teh adalah
catechins, theflavins, thearubigins,
oxyaromatic acids, flavonols, flavones,
dan derivat gallic acid.?3 Flavanoid
terbanyak dalam daun teh adalah
flavanols*, catechins adalah flavanols
terbanyak dalam daun the.?2 Selama
proses fermentasi daun teh hijau,
sebagian catechins teroksidasi atau

terkondensasi menjadi molekul
polifenol lebih besar, theaflavins
dengan kadar 3-6%, therubigins

dengan kadar 12-18% dan catechins
dengan kadar 3-10% dalam teh hitam.
Polimer ini memberi rasa pahit dan
warna hitam pada the.5¢ Kandungan
flavanols adalah sekitar 17 g per 100g
teh hitam kering, terdiri dari catechins
adalah monomer dengan komposisi
sebesar 3-10%; theaflavins adalah
dimer dari derivat tanin dengan
komposisi 2-6%; thearubigins adalah
oligomer dari derivat tanin dengan
komposisi 10-20%.%7 Teh hijau
mengandung 4 kali antioksidan
catechins dibandingkan teh hitam,
sekitar 70 mg catechins per 100 mL
dibandingkan 15 mg per 100mL teh
hitam.!

Rata-rata aktivitas antioksidan
catechins dalam teh hijau jauh lebih
besar dibandingkan teh hitam yakni
92,1% dibandingkan 28,8%,

theaflavins hanya terdapat dalam teh
hitam memiliki aktivitas antioksidan
27%, sedangkan aktivitas antioksidan

thearubigins tidak diteliti.3 Pada
penelitian in vivo, aktivitas
antioksidan dari daun teh,

menunjukkan hasil yang beragam,
sesuai metode penelitian dan design
penelitian yang dipakai.8

Status redox seluler, dapat
berubah tergantung pada berbagai
kondisi patologis, dan dapat

disebabkan oleh diet. Salah satunya

adalah alkohol, yang dapat
menurunkan kemampuan anti-
oksidatif seluler, pembentukan

radikal bebas. Intoksikasi alkohol
kronik meningkatkan pembentukan
spesies oksigen reaktif, terutama
radikal superoksida dan peroksida
hidrogen. Peningkatan pembentukan

radikal  superoksida  disebabkan
karena meningkatnya NADH dan
produknya asetaldehid selama

metabolisme etanol. Penurunan rasio
konsentrasi NAD/NADH mengakibat-
kan meningkatnya pelepasan ion besi
dari ferritin. Peningkatan ion besi
bebas, mengkatalisis reaksi radikal
bebas menambah peningkatan level
radikal bebas pada intoksikasi etanol.
Intoksikasi alkohol kronik disertai
penurunan aktivitas enzim
pemetabolisme etanol, alcohol dan
aldehyde dehidrogenase, mengakibat-
kan penumpukan asetaldehida. Pada
kondisi ini xanthine oxidase,
mengkatalisis pembentukan radikal
superoksida menggunakan acetal-
dehyde sebagai bahan bakunya.
Menurunnya  status  antioksidan
selama intoksikasi alkohol menunjuk-
kan kondisi stres oksidatif.? Stres
oksidatif akan mengakibatkan
peroksidasi lipid sehingga integrasi
membran terganggu.!0 Jalur oksidatif
metabolisme alkohol mensensitisasi
mitokondria pankreas mengaktifkan
mitochondrial permeability transition
pore (MPTP), mengakibatkan ke-
gagalan mitokondria,; hal ini
menyebabkan pankreas lebih rentan
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mengalami nekrosis.!! Paparan
alkohol kronik dapat mengakibatkan
gangguan elektrolit dan

kesetimbangan asam basa, hal ini
disebabkan disfungsi dari sel epitel
tubuler ginjal.12

Pola konsumsi alkohol di
Indonesia bervariasi antar budaya dan
daerah. Beberapa  populasi di
Indonesia tidak meminum alkohol,
dan meminim alkohol dianggap secara
sosial  tidak  dapat  diterima.!s
Prevalensi penduduk laki-laki secara
nasional rendah, namun ada klaster
spasial di luar Jawa dengan
perbedaan prevalensi minum alkohol
yang secara bermakna dari angka
nasional 4,5% di perkotaan dan 5,2%
di pedesaan, yaitu di provinsi
Sulawasi Utara 31,5% dan 32,9%,
Nusa Tenggara Timur 21,2% dan
32,5%, dan Gorontalo 19,6% dan
27,6% .14

Berdasarkan patomekanismenya
alkohol telah diketahui efek samping
konsumsi alkohol, maka bahan-
bahan alami yang memiliki aktivitas
antioksidan poten perlu diteliti. Daun
teh adalah tanaman yang paling
banyak mengandung flavanoids,
memiliki aktivitas antioksidan kuat.
Aktivitas antioksidan teh hitam dapat
memberikan perbaikan pada meta-
bolisme etanol sehingga dapat
memproteksi hepar dari stres oksidatif
akibat intoksikasi alkohol.? Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh infusa the hitam pada
perubahan gambaran histopatologi
hepar, pankreas dan renal tikus putih
(Sprague Dawley) yang diberi etanol
20% kronis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
eksperimental murni yang dikerjakan
di laboratorium secara in vivo dengan
rancangan  penelitian  completely
randomized design. Sampel penelitian
adalah 30 ekor tikus putih (Sprague
Dawley) jantan berumur 2 bulan

dengan berat badan 200 gram,
diperoleh dari LPPT (Laboratorium
Penelitian dan Pengujian Terpadu)
Unit IV UGM. Hewan coba tersebut
dibagi menjadi 6 kelompok, masing-
masing terdiri dari 5 tikus, yaitu:
kelompok kontrol negatif (K1) yaitu
kelompok hewan coba dengan diet
normal tanpa diberi etanol 20% dan
infusa teh hitam; kelompok kontrol
sham (K2) yaitu kelompok dengan diet
normal diberi infusa teh hitam 0,252
gr/ 200 grBB selama 30 hari dengan
sonde oral; kelompok kontrol positif
(K3) yaitu kelompok dengan diet
normal diberi etanol 20% dengan
volume 2 ml/ hari selama 30 hari;
kelompok perlakuan 1 (K4) yaitu
kelompok dengan diet normal diberi
etanol 20% volume 2 ml, 1 jam
kemudian diberi infusa teh hitam
dengan dosis 0,126 gr/ 200 grBB
setiap hari selama 30 hari dengan
sonde oral; kelompok perlakuan 2 (K5)
yaitu hewan coba dengan diet normal
diberi etanol 20% volume 2 ml, 1 jam
kemudian diberi infusa teh hitam
dengan dosis 0,252 gr/ 200 grBB,
setiap hari selama 30 hari dengan
sonde oral; kelompok perlakuan 3 (K6)
yaitu hewan coba dengan diet normal
diberi etanol 20% volume 2 ml, 1 jam
kemudian diberi infusa teh hitam
dengan dosis 0, 50 gr/ 200 grBB
setiap hari selama 30 hari dengan
sonde oral. Pada hari ke 31 hewan
coba diterminasi dengan cara dibius
secara umum dengan eter dan diambil
jaringan hepar, pankreas, dan renal.
Kemudian dilakukan pembuatan
sediaan histopatologi pada organ
hepar dan ginjal, sediaan dengan
pewarnaan histokimia Victoria blue.
Struktur mikroskopik dari liver,
persentasi lobulus hepatik dengan
stetosis dan intensitas steatosis
dievaluasi, setiap lobulus dibagi
menjadi dua sentral dan perifer.
Derajat degenerasi lemak dinilai
menggunakan skor semikuantitatif: O:
normal; 1+: ringan 1-25%; 2+: 26-
50%; 3+: 51-75%; 4+: 76-100%.15
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Sediaan pankreas diamati dengan
menghitung jumlah sel alfa dan sel
beta pankreas pada empat pulau
langerhans dan dilakukan
penghitungan rata-rata untuk
masing-masing kelompok. Pengamat-
an pada sediaan ginjal dengan
membagi preparat dalam empat
bagian, pada setiap bagian dilihat
luasnya kerusakan sel berupa
nekrosis pada glomerulus, tubulus
proksimal, tubulus distal. Persentase
luas kerusakan ginjal dari ke-4 bagian
tersebut kemudian dijumlahkan dan
dibagai empat. Kemudian tingkat
kerusakan ginjal dinilai sebagai
berikut: skror 1 (normal): bila tidak
ditemukan kerusakan ginjal, skor 2
(ringan): bila luas kerusakan ginjal
<25%, skor 3 (sedang): bila kerusakan
ginjal seluas 26-50%, skor 3: bila
kerusakan ginjal seluas 50%.16

Data penelitian adalah skor
perubahan histopatologi hepar, ginjal
dan jumlah rata sel alfa dan sel beta
pulau langerhans pankreas. Data
dengan skala kategorik dianalisis
dengan uji Kruskal-Wallis dilanjutkan
dengan wuji Man Whitney untuk
mengetahui kelompok mana terdapat
perbedaan bermakna. Data dengan
skala numerik diuji normalitas dan
homogenitasnya, bila normal
dianalisis dengan One Way Anova
untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan rerata lebih dari dua
kelompok. Bila ada perbedaan
bermakna akan diuji LSD untuk
mengetahui antara kelompok mana
yang berbeda.

HASIL

Selama penelitian berlangsung
terdapat S tikus yang drop out yaitu 1
tikus dalam kelompok K1, K2, K3, K4
dan KS5. Jumlah akhir hewan coba
dalam penelitian ini adalah 25, yang
terdiri dari 4 tikus pada kelompok K1,

4 tikus pada kelompok K2, 4 tikus
pada kelompok K3, 4 tikus pada
kelompok K4, 4 tikus pada kelompok
S dan 5 tikus pada kelompok 6. Unit
percobaan penelitian ini adalah
kandang hewan coba, sehingga dalam
satu kandang berisi 5 hewan coba,
jadi terjadi kesalahan dalam
menentukan unit penelitian. Unit
penelitian yang benar adalah organ
hepar, pankreas dan ren pada setiap
ekor tikus dalam tiap kelompok
penelitian. Pada penelitian ini, jumlah
minimal hewan coba dalam tiap
kelompok penelitian adalah 4 ekor.
Kami melakukan analisis dengan
menggunakan empat hewan coba
setiap kelompok dengan mem-
pertimbangkan kemungkinan ke-
matian tikus dalam kelompok K1
sampai K5 bukan disebabkan oleh
variabel independen penelitian yaitu
infusa teh hitam dan etanol 20%,
tetapi karena variabel pengganggu
yang belum ditetapkan sebelumnya,
yaitu kesalahan dalam menentukan
unit penelitian.

Berdasarkan hasil pengamatan
preparat histopatologi hepar (gambar
1), menunjukkan kelompok K1 dan K2
morfologi hepar yang normal, tampak
hepatosit terlihat normal, sinusoid
intak dan erirosit di dalamnya; K3
tampak infiltrasi sel limfosit pada
parenkim terutama pada daerah
porta, degenerasi hidropik, degenerasi
mikrovesikuler dan sel-sel nekrotik,
didapatkan Mallory bodies; K4 tampak
sedikit infiltrasi sel radang di daerah
porta dan sebagian Dbesar sel
mengalami degenerasi hidropik; K5
tampak degenerasi hidropik lebih
sedikit; K6 tampak hepatosit dan
sinusoid yang normal. Gambaran
histopatologis ini menunjukkan
adanya efek perbaikan pada kelompok
infusa teh hitam dibandingkan
dengan kelompok kontrol positif.
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Gambar 1. Gambar histopatologi hepar dengan kamera optilab dengan perbesaran 100X.
K1 dan K2: A. Hepatosit normal. B. Sinusoid dengan eritrosit. K3: A. Infiltrasi sel radang
limfosit dan nekrosis B. Degenerasi lemak mikrovesikular. C. Degenerasi hidropik.

D. Perbesaran 400x Mallory Body . E. Infiltrasi sel radang di daerah porta.

K4: A. Degenerasi Hidropik. B. Limfosit K5 dan K6: A. Hepatosit normal.

B. Sinusoid dan eritrosit. C. Degenerasi hidropik.

Penilaian derajat kerusakan hepar disimpulkan setelah mengamati preparat
histopatologi hepar. Berikut ini adalah tabel hasil pengamatan histopatologi pada
organ hepar.

Tabel 1. Derajat kerusakan hepar tiap kelompok
Derajat Derajat Derajat Derajat Derajat
Kelompok Kerusakan Kerusakan Kerusakan Kerusakan Kerusakan

0 1 2 3 4

K1 0 4 0 0 0

K2 2 2 0 0 0

K3 0 0 0 2 2

K4 0 1 1 2 0

K5 0 3 1 0 0

K6 1 3 0 0 0
Hasil analisis menunjukkan Sediaan histopatologi pankreas
adanya perbedaan bermakna p=0,004 dengan perwarnaan Victoria blue pada
(p<0,05), dan dilanjutkan dengan uji kelompok K1 - K6, menunjukkan
Mann  Whitney. Ada perbedaan pulau Langerhans terdiri dari 2
bermakna antara K3 dengan kelompok sel, yaitu kelompok sel

K1(p=0,013), K2 (p=0,018), K5 berwarna basofil di bagian tengah
(p=0,017) dan K6 (0,017). Jadi ada adalah sel-sel beta dan kelompok sel
perbaikan morfologi kerusakan hepar berwarna eosinofil di bagian tepi
yang diinduksi etanol 20% pada adalah sel-sel alfa (gambar 2).
peberian infusa teh hitam.
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Gambar 2. Gambar diambil dengan kamera optilab dengan perbesaran 400X.

Gambaran histopatologi pulau
langerhans tikus putih pada semua
kelompok perlakuan (K1,K2,K3,K4,K5
dan K6) pada pewarnaan Victoria Blue.
a= Sel alfa, b = sel beta.

Berdasarkan hasil pengamatan
didapatkan rata-rata jumlah sel alfa
dan sel beta pulau Langerhans
pankreas (Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah sel-sel alfa dan sel-sel beta pulau Langerhans pankreas

Kelompok Jumlah Rata-rata Sel Alfa Jumlah Rata-rata Sel Beta
K1 66, 56 £13,49 109,12 + 13,28
K2 66,69+8,28 109 + 14,48
K3 38,69 £ 4,08 44,62 * 3,96
K4 46,38 £ 5,76 66,31 + 8,39
K5 50,88 + 9,14 77,12 £ 15,76
K6 55,63 + 10,71 91,93 £ 13,55
Pada analisis didapatkan (p=0,022), K5 (p=0,001), K6 (p=0,000).

perbedaan bermakna jumlah rata-rata
sel alfa dan sel beta pulau langerhans
pankreas lebih dari dua kelompok
eksperimental, yaitu p=0,002 untuk
sel alfa dan 0,00 untuk sel beta
(p<0,05). Analisis dilanjutkan dengan
uji Post hoc LSD. Hasil analisis Post
hoc menunjukkan, ada perbedaan
bermakna jumlah sel alfa pankreas
antara K3 dengan K1 (p=0,000), K2
(p=0,000), K6 (p=0,017); ada
perbedaan bermakna jumlah sel beta
pankreas antara K3 dengan K1
(p=0,000), K2 (p=0,000) dan K4

Jadi ada pertambahan jumlah sel alfa
dan beta bila diberi infusa teh hitam.
Berdasarkan hasil pengamatan
preparat ren (gambar 3) menunjukkan
kelompok K1 dan K2 gambaran
morfologi ren normal; K3 tampak
sebagian besar lumen tubulus
tertutup dan deskuamasi epitel pada
sebagian tubulus, kongesti pembuluh
darah, glomerulus atrofi, infiltrasi sel
radang; K4 lumen tubulus yang
tertutup lebih sedikit, glomerulus
tampak atrofi; K5 dan K6 gambaran
morfologi tubulus dan glomerulus
mendekati kelompok K1 dan K2.

Berkala Ilmiah Kedokteran Duta Wacana 249



[VOLUME: 02 - NOMOR 01 — DESEMBER 2016] ISSN : 2460-9684

Histopatologi ren kelompok K1: (a)

Tubulus normal (b) Glomerulus
normal K2: (a) Tubulus normal (b)
Glomerulus normal K3: (a) Penutupan
lumen tubulus (b) Kongesti pembuluh
darah (c) Glomerulus (d) Dekstruksi
epitel tubulus K4: (a) Tubulus (b)

Tabel 3. Skor kerusakan ren

Glomerulus (c) Kongesti pembuluh
darah membaik K5: (a) Tubulus
normal (b) Glomerulus K6: (a)
Tubulus normal (b) Glomerulus.

Penilaian skor kerusakan ren
berdasarkan pengamatan preparat
ren ditunjukkan pada tabel 3.

Kelompok Tikus 1 Tikus 2 Tikus 3 Tikus 4
1 4,25 4,64 5,95
2 4,49 21,16 3,95 2,91
3 52,69 52,36 54,26 58,13
4 57,86 44,47 46,15 50,35
5 46,22 28,71 22,65 24,92
6 27,62 24, 52 21,67 4,36
Analisis menunjukkan adanya ningkatnya kadar glutathione

perbedaan bermakna rata-rata skor
kerusakan ginjal p=0,001 (p<0,05),
dan dilanjutkan dengan uji Mann
Whitney. Ada perbedaan bermakna
antara kelompok K3 dengan K1
(p=0,011), K2 (p=0,011), K5 (p=0,013),
K6 (p=0,013). Penelitian ini
menunjukkan bahwa infusa teh hitam
memperbaiki kerusakan ren yang
diinduksi etano 20%.

PEMBAHASAN

Mekanisme hepatoprotektif yang
ditunjukkan pada penelitian ini
terhadap cedera diinduksi alkohol
melalui  peningkatan  antioksidan
endogen.!?” Aktivitas antioksidan teh
hitam ditunjukkan dengan me-

peroxidase dan aktivitas katalase,
meniadakan aktivitas peroksidasi dari
ion-ion  transisi metal melalui
pembentukan chelate, menurunkan
absorbsi zat besi di intestinal,
memiliki aktivitas lipofilik sehingga
mampu  berpenetrasi menembus
membran sel di mana mencegah
aqueous lipid peroxidation yang
diinisiasi zat besi (Fe2*).9Theaflavins
dapat menghambat akumulasi lipid
intra hepatik.'® Mekanisme proteksi
terhadap sel alfa dan sel beta pulau
langerhans pankreas selain aktivitas
antioksidan endogen juga disebabkan
adanya regenerasi sel-sel
pankreas.19:20 Mekanisme proteksi sel-
sel epitel tubulus renal diperantarai
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oleh theaflavins dan epigallocatechin
gallate komponen paling banyak
dalam teh hitam melalui mekanisme
anti stres oksidatif.21.22

Theaflavins (TF) dalam teh hitam
memiliki aktivitas antioksidan yang
hampir sama dengan catechins yang
ada di teh hijau. TF adalah produk
yang dibentuk setelah catechin
dipolimerisasi, saat proses fermentasi
menjadi teh hitam.23 Kadungan TF
adalah (1-2%) dalam daun teh hitam
kering, atau 2 gram/ 100 gram teh
hitam kering yang diekstrak dengan
air kemudian dikeringkan.24 TF
utama dalam the hitam adalah
theaflavin (TF1), theaflavin-3-gallate
(TF2A), theaflavin-3’-gallate (TF2B) dan
theaflavin-3,3’-digallate  (TF3). Dari
sekian theaflavins, terbanyak adalah
TF3(1,05%), kemudian TF.A (0,34%),
TF.B (0,11%), dan TF: (0,08%)23.
Absorbsi theflavins (theaflavin 17,7%,
theaflavin-3-gallate 31,8%, theaflavin-
3’-gallate 16,7%, dan theaflavin-3,3-
digallate 31,4%). Konsentrasi
theaflavinsetelah pemberian 700 mg
theaflavins setara dengan 30 cangkir
the hitam, terdeteksi dalam plasma
sukarelawan pria dan wanita sebesar
1,0 dan 0,5 pg/L dan konsentrasi
maksimum dalam urin sebesar 0,6
dan 4,2 pg/L semuanya dalam dua
jam.25 Penelitian bioaviabilitas TF3
pada mencit menunjukkan pemberian
intragastik S00mg/ kbBB,
konsentrasi maksimal plasma (Cmax)
dicapai setelah 6 jam sebesar 226,61 *
31 pg/dL, diperlukan dosis yang jauh
lebih besar untuk mencapai
konsentrasi maksimal plasma 476,53
t 52 pada pemberian intravena 5Smg/
kgBB. Hal ini menunjukkan absorbsi
TF3 yang rendah. Systemic exposure
pemberian TF3 intragastrik 20 kali
lebih besar dibandingkan pemberian
intravena.Bersihan plasma mencapai
50% setelah 4 jam dan setelah 12 jam
tidak terdeteksi dalam semua organ
setelah pemberian TF3 teradioaktif
intravena. Maksimum ambilan TF3
teradioaktif intravena setelah 15 menit

di ginjal, 30 menit di liver dan di lien,
1 jam di jantung dan paru.Pada
pemberian TF3 peroral menunjukkan
ambilan maksimum pada liver sebesar
0,07%, di ginjal 0,02% dan di lien
0,015%setelah 6 jam dan masih
terdeteksi setelah 24 jam kemudian.24
Farmakokinetik dari therubiginsbelum
banyak diteliti karena sebagian besar
senyawa belum terkarakterisasi.26

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini infusa teh
hitam memperbaiki gambaran histo-
patologi hepar, renal, dan
meningkatkan jumlah sel-sel alfa dan
sel-sel beta pankreas pada tikus putih
(Sprague dawley) yang diberi etanol
20% kronik. Penelitian ini merupakan
penelitian awal yang memerlukan
penelitian lanjutan berupa mekanis-
me antioksidatif dengan memeriksa
parameter fungsi hepar dan renal,
level antioksidan yang meningkat oleh
pemberian infusa teh hitam, berbagai
protein stres oksidatif dalam darah
maupun ekspresinya dalam jaringan.
Sedangkan untuk penelitian sel-sel
pankreas perlu penyesuaian
penggantian hewan coba yaitu
memakai kelinci.
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